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Abstrak — Rumah Sakit Harapan Sehat Bumiayu menghadapi 

tantangan dalam pengelolaan teknologi informasi, terutama 

pada aspek tata kelola dan keselarasan strategi TI dengan 

strategi bisnis. Selain itu, belum adanya standar tata kelola 

berbasis COBIT 2019 menyebabkan sulitnya evaluasi terhadap 

efektivitas proses TI dan tingkat kapabilitasnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kapabilitas tata kelola TI 

serta memberikan rekomendasi perbaikan menggunakan 

framework COBIT 2019 dengan pendekatan Design Factor. 

Penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

penyebaran kuesioner kepada pihak manajemen dan staf IT 

untuk mengumpulkan data terkait domain BAI06 (Manage 

Changes) dan DSS05 (Manage Security Services). Hasil penilaian 

menunjukkan terdapat kesenjangan (gap) sebesar satu tingkat 

kapabilitas, yaitu pada BAI06 dari level 2 menuju level 3, dan 

pada DSS05 dari level 4 menuju level 5. Temuan ini 

menandakan bahwa tata kelola TI di Rumah Sakit Harapan 

Sehat telah berjalan cukup baik, namun masih memerlukan 

peningkatan terutama dalam aspek pendokumentasian 

prosedur perubahan, pengendalian risiko, serta penguatan 

keamanan informasi secara menyeluruh. 

Penerapan COBIT 2019 diharapkan dapat membantu rumah 

sakit dalam membangun tata kelola TI yang lebih terukur, 

selaras dengan strategi bisnis, serta mendukung efektivitas dan 

efisiensi layanan berbasis teknologi. 

 

Kata kunci— COBIT 2019, Tata Kelola TI, Tingkat 

Kapabilitas, Rumah Sakit 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan Teknologi Informasi atau yang kita 

kenal sebagai TI semakin pesat adanya, dimana hal itu 

menjadikan TI sebagai kebutuhan utama bagi organisasi 

pelayanan seperti di bidang kesehatan (Zahra et al., 2023). 

Investasi pada bidang TI dirasa dapat menjadi salah satu kunci 

kesuksesan yang besar dalam proses berlangsungnya sebuah 

bisnis. Tujuan utama dalam bisnis ini adalah dapat meraih apa 

yang diharapkan diawal, maka dari itu organisasi perlu 

memanfatkan TI secara maksimal guna meningkatkan daya 

saing sekaligus memberikan pelayanan berkualitas 

(Fathurohman et al., 2025). TI dalam konteks ini berperan 

penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi di setiap 

proses bisnis, sehingga tata kelola TI adalah aspek yang krusial 

dalam memastikan pengelolaan investasi yang sesuai dengan 

visi dan misi organisasi (Maghfiroh (2016) dalam Ramadhani 

et al., (2023) . Tata kelola yang baik akan membantu organisasi 

dalam memantau dan memperbaiki sistem TI yang ada, 

sehingga operasional dari TI menjadi lebih optimal dan minim 

risiko yang mungkin terjadi (Pricilia & Firdaus, 2024). 

Tata Kelola Teknologi Informasi (TKTI) menjadi 

sebuah pendekatan yang memiliki tujuan untuk mengarahkan 

dan mengendalikan penggunaan teknologi informasi dalam 

suatu organisasi dengan harapan menjadikan teknologi 

informasi itu dapat berjalan selaras dengan kebutuhan bisnis 

dan memberikan nilai tambah (Pangaribuan & Fernandez, 

2023). Perlu adanya suatu kerangka kerja yang dapat 

memberikan panduan dalam penyususnan, pelaksanaan, dan 

evaluasi tata kelola TI yang baik. Kerangka kerja itulah yang 

nantinya dapat mengkoordinasi semua proses dengan TI 

didalam organisasi berjalan baik sampai tujuan utama 

tercapai. Beberapa Framework yang banyak digunakan 

dalam mengelola Tata Kelola TI adalah ISO, ITIL, /COBIT, 

dan TOGAF. Masing-masing dari Framework itu tadi 

memiliki pendekatan dan prosedur yang berbeda, namun 

semuanya bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efesiensi pengelolaan TI (Septiana et al., 2023). 

Salah satu Framework yang cukup populer adalah 

COBIT (Control Objectives for Information and Related 

Technologies). Framework ini sering digunakan oleh auditor 

untuk melakukan penilaian dan pengukuran terhadap 

keberhasilan implementasi Tata Kelola TI dalam organisasi 

(Darmawan & Wijaya, 2022). Penggunaan COBIT, auditor 

dapat mengindentifikasi kesenjangan yang ada dalam 
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pengelolaan TI, seperti masalah teknis yang terjadi pada 

sistem, risiko yang dapat mengancam kestabilan operasional, 

serta aspek pengendalian yang perlu diperbaiki (Utama et al., 

2023). Penilaian yang mendalam ini akan membantu 

organisasi dalam mengambil langkah-langkah perbaikan agar 

pengelolaan TI menjadi lebih efektif dan berkontribusi pada 

pencapaian tujuan bisnis secara keseluruhan (Fathurohman et 

al., 2025). 

COBIT 2019 memiliki Tingkat kapabilitas (capability 

level) atau nilai yang mencerminkan level suatu proses TI 

yang diperoleh melalui audit tata kelola TI (Sopacua & 

Haryani, 2024). Nilai tersebut berfungsi dalam mengevaluasi 

seberapa baik tata kelola TI di dalam sebuah perusahaan. 

Divisi Teknologi Informasi (TI) di Rumah Sakit Harapan 

Sehat memiliki peran penting dalam mengelola berbagai 

aplikasi yang telah berjalan serta memenuhi kebutuhan 

manajemen terkait pengembangan sistem dan aplikasi baru. 

Fungsi ini menjadi krusial karena keberhasilan pelayanan 

rumah sakit saat ini sangat bergantung pada pemanfaatan 

teknologi informasi yang efektif dan efisien. Melalui 

wawancara dengan M. Rizqy Eza K., S.Kom selaku 

Koordinator Teknologi Informasi (lihat Lampiran 3), 

diperoleh informasi bahwa Rumah Sakit Harapan Sehat 

belum menerapkan standar tata kelola TI untuk menilai 

tingkat kapabilitas menggunakan kerangka kerja COBIT 

2019. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan TI 

belum memiliki pedoman formal yang dapat digunakan untuk 

mengukur sejauh myana proses TI mendukung strategi 

organisasi. Akibatnya, sulit bagi manajemen untuk 

memastikan apakah sumber daya TI telah dikelola secara 

optimal, serta apakah aktivitas TI yang dijalankan benar-

benar sejalan dengan visi dan misi rumah sakit. Permasalahan 

ini semakin terlihat ketika target manajemen dalam proyek 

migrasi web utama (web profile) tidak tercapai sesuai 

rencana.  

Hal tersebut menandakan adanya kesenjangan antara 

perencanaan strategis dan implementasi operasional di 

bidang TI, seperti kurangnya pengendalian proses, evaluasi 

kinerja, serta koordinasi dalam pengelolaan proyek. 

Permasalahan tersebut menimbulkan konsekuensi bisnis yang 

cukup signifikan. Dari sisi operasional, tidak adanya tata 

kelola yang baku berpotensi menyebabkan inefisiensi kerja, 

gangguan pada sistem, serta kurangnya keandalan dalam 

pengelolaan risiko TI. Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan strategi perbaikan tata kelola TI yang terstruktur 

dan terukur, salah satunya melalui pemetaan dan evaluasi 

berdasarkan kerangka COBIT 2019 (Syukron et al., 2024).  

Berdasarkan hasil uraian tersebut, perlu dilakukannya 

penelitian dengan judul “ANALISIS KAPABILITAS TATA 
KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI DI RUMAH SAKIT 

HARAPAN SEHAT BUMIAYU MEMPERGUNAKAN 

DESIGN FACTOR COBIT 2019” untuk menghasilkan 
perbaikan terkait tata kelola teknologi informasi dapat 

menerapkan TI dengan optimal pada Rumah Sakit Harapan 

Sehat. 

 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

A. Teknologi Informasi 

Teknologi informasi dikenal sekitar tahun 1947, dimana 

saat itu komputer mulai berperan penting dalam pengelolaan 

data. Teknologi ini kemudian semakin berkembang pesat dari 

waktu ke waktu, kata “teknologi” berasal dari bahasa yunani 
yaitu “Techne” yang artinya keterampilan atau seni dan kata 

“informasi” itu mengacu pada proses menyampaikan 
pengetahuan dan pemberitahuan (David Djerubu, S.Fil., 

2022). 

B. Tata Kelola Teknologi Informasi 

Tata kelola IT adalah bagaimana dari suatu organisasi 

dapat menetukan kapasitasnya dalam pengontrolan dan 

pengimplementasian dari IT strategy, dan juga bagaimana 

dapat mengarahkan untuk menjadikan suatu tujuan dari 

capaian yang di harapkan dari sebuah perusahaan (Gunawan 

et al., 2022). 

 
GAMBAR 1 

(Fokus Area Tata Kelola Teknologi Informasi) 

 

 Lima Area Utama didalam Tata Kelola Teknologi 

Informasi (TI) adalah sebagai berikut : 

1. Penyelarasan Strategi (Strategic Alignment) 

Berfokus memastikan bahwa strategi TI berjalan seiring 

dengan strategi bisnis. Proses ini mencakup pengaturan 

anggaran, pengelolaan penggunaan sumber daya, serta 

memastikan prosedur operasional TI mendukung tujuan 

perusahaan secara efektif. 

2. Penyampaian Nilai (Value Delivery) 

 Mengutamakan upaya memastikan penggunaan biaya 

yang dialokasikan untuk TI memberikan manfaat 

maksimal. TI harus mampu mendukung pencapaian 

tujuan bisnis dan memberikan hasil yang sesuai dengan 

rencana strategis perusahaan. 

3.    Manajemen Risiko (Risk Management) 

Memberikan panduan bagi pemangku kepentingan untuk 

mengindentifikasi, memahami, dan menangani berbagai 

risiko yang muncul dalam implementasi TI. Ini melibatkan 

penerapan prosedur tata kelola TI, transparansi terhadap 

potensi risiko, serta pengintegrasian langkah mitigasi 

kedalam strusktur organisasi. 

4. Manajemen Sumber Daya (Resource 

Management) 
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Berfokus pada optimalisasi sumber daya yang ada agar 

teknologi informasi dapat berfungsi dengan efektif dan 

efisien. Upaya ini juga mencakup pengelolaan investasi 

pada perangkat lunak dan aplikasi yang mendukung 

operasional bisnis. 

5. Pengukuran Kinerja (Performance Measurement) 

 Melibatkan evaluasi efektivitas implementasi strategi 

TI, pemantauan keberhasilan proyek, serta penilaian 

kepatuhan terhadap alokasi sumber daya. Pendekatan 

ini menggunakan metode seperti Balanced Scorecard 

untuk menerjemahkan strategi kedalam tindakan nyata 

yang terukur guna mencapai tujuan perusahaan. 
C. Framework 

Beberapa Framework seperti ISO 20000, COBIT, dan 

lainnya yang umumnya diterapkan dalam pengelolaan 

organiasi maupun perusahaan. Memilih Framework yang 

tepat sangat penting untuk meningkatkan kinerja sebuah 

layanan teknologi informasi. 

D. COBIT 

COBIT adalah salah satu kerangka kerja yang dirancang 

untuk mengelola tata kelola TI sebuah perusahaan secara 

menyeluruh di bagian organisasi (Isaca, 2007). Framework 

ini membantu organisasi untuk pemanfaatan teknologi 

informasi dan mendukung pencapaian tujuan bisnis, serta 

memberikan nilai yang optimal. Kerangka COBIT tidak 

hanya fokus pada aspek teknik, tetapi juga memberikan 

pandangan yang komprehesif kepada manajer, auditor, dan 

pengguna TI dalam mengatasi tantangan yang mungkin 

muncul, seperti risiko bisnis, kebutuhan perusahaan, serta 

masalah operasional. 

E. COBIT 2019 

COBIT 2019 dirancang untuk membantu organisasi 

dalam tata kelola teknologi informasi. Kerangka ini 

difokuskan untuk tercapainya tujuan bisnis dengan prinsip 

tata kelola TI secara optimal. Sebagai versi terbaru dari 

pengembangan COBIT 5, COBIT 2019 telah dirancang agar 

selaras dengan kemajuan teknologi terkini. Selain itu, 

panduan tata kelola TI dalam COBIT 2019, yang kenal 

sebagai Enterprise Governance of IT (EGIT), dirancang leih 

terperinci untuk memenuhi kebutuhan spesifik setiap 

perusahaan. 

F. Design Factor 

Desain faktor adalah alat yang digunakan dalam 

merancang dan mengelola sistem tata kelola perusahaan agar 

berhasil dalam  memanfaatkan informasi dan teknologi. 

Proses perancangan ini melibatkan 11 faktor desain utama 

yang perlu diperhatikan. 

 

 
 

GAMBAR 2 

(COBIT Design Factor) 

 

III. METODE 

A. Pengembangan Model Konseptual 
Pengembangan model konseptual dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menggambarkan alur kerja dan pendekatan 
sistematis yang digunakan dalam mengevaluasi tata kelola 
Teknologi Informasi (TI) di Rumah Sakit Harapan Sehat. 
Model ini dibangun berdasarkan pendekatan COBIT 2019 
dengan fokus pada penilaian tingkat kapabilitas (capability 
level). Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3 sebagai 
berikut: 

 
 

GAMBAR 3 

(Diagram Alur Penelitian) 
 
B. Metode Penyelesaian Masalah 

Metode penyelesaian masalah dalam penelitian ini 

dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan dengan 

pendekatan evaluatif berbasis COBIT 2019. Subyek pada 

penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Harapan Sehat 

bagian bidang IT, yang berlokasi di Jl. Lingkar Bumiayu, 

Perempatan Negaradaha, Bumiayu, Kabupaten Brebes, Jawa 

Tengah. Penelitian ini, dimanfaatkan dua jenis sumber 

informasi, yakni data primer dan data sekunder: 

 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini mengacu pada data 

yang diperoleh secara langsung. Contohnya adalah observasi 

dan wawancara dengan staff bidang TI, Kepala HRD, dan 

Kepala Bendahara di Rumah Sakit Harapan Sehat, khususnya 

dengan Muhammad Fatur Rohima Kaharunia S.kom. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi informasi 

yang diambil dari berbagai sumber dan referensi yang sudah 

ada sebelumnya, seperti jurnal, e-book, serta dokumen studi 

yang telah disusun sebelumnya. 

C. Identifikasi Masalah 

Tahapan ini diawali dengan mengidentifikasi 

permasalahan utama yang ada pada tata kelola TI di rumah 

sakit. Proses ini dilakukan melalui observasi awal terhadap 

kondisi organisasi serta diskusi dengan pihak yang terlibat 

dalam pengelolaan TI. Proses observasi dilakukan dengan 

memilih Rumah Sakit Harapan Sehat yang berlokasi di Jl. 

Lingkar Bumiayu, Perempatan Negaradaha, Bumiayu, 

Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, sebagai objek penelitian 

dan mengajukan izin penelitian resmi untuk pengambilan 

objek dan data. Setelah itu, beberapa pertanyaan disampaikan 

kepada narasumber yang tentang kondisi TI yang meliputi 

sistem informasi yang digunakan serta struktur organisasi TI. 
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D. Pengumpulan Data 

Setelah permasalahan teridentifikasi, dilakukan observasi 

mengamati langsung aktivitas dan sistem tata kelola yang 

berjalan. Wawancara disini mendapatkan informasi dari 

pihak – pihak terkait (staf It, Bendahara, HRD), studi literatur 

terhadap berbagai sumber seperti jurnal, buku, dan panduan 

resmi COBIT 2019. 

E. Menentukan Objektif Proses Cobit 

Tahap ini merupakan inti dari perancangan sistem 

tata kelola yang mengacu pada proses COBIT 2019. Di 

dalamnya terdapat beberapa langkah utama: Memahami 

konteks dan strategi perusahaan, untuk memastikan sistem 

tata kelola TI sejalan dengan tujuan bisnis rumah sakit 

Harapan Sehat Bumiayu. Menentukan lingkup awal sistem 

tata kelola (Design Factor 1–4), guna menetapkan ruang 

lingkup awal evaluasi. Memperbaiki lingkup sistem tata 

kelola (Design Factor 5–11), dengan menyesuaikan faktor-

faktor desain lanjutan agar sesuai dengan kondisi aktual 

organisasi. Menyimpulkan desain sistem tata kelola, yaitu 

menghasilkan rancangan sistem tata kelola TI yang akan 

digunakan sebagai acuan dalam proses evaluasi. 

 

F. Analisis Data 

Pada tahap ini, dilakukan peninjauan terhadap aktivitas – 

aktivitas tata Kelola TI untuk melihat kesesuaian antara 

aktivitas yang dilakukan. Penentuan RACI (Responsible, 

Accountable, Consulted, Informed) guna memetakan peran 

dan tanggung jawab setiap pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan proses tat kelola TI. 

 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Enterprise Goals 

tahap pemetaan, setiap enterprise goal (EG) yang relevan 

dari COBIT 2019 kemudian diterjemahkan menjadi 

alignment goal (AG) atau sasaran keselarasan TI. Pemetaan 

ini juga memperkuat posisi rumah sakit dalam mewujudkan 

tata kelola TI yang mendukung pencapaian visi dan misi 

organisasi. Adapun hasil pemetaan Enterprise Goals 

berdasarkan proses BAI06 dan DSS05 disajikan pada Tabel 

berikut: 
TABEL 1 

(Hasil Pemetaan Enterprise Goals Rumah Sakit Harapan 

Sehat Bumiayu) 
No COBIT 

Process 
Value Enterprise Goals Balanced 

Scorecard 
Perspective 

1 BAI06 EG06 Keberlanjutan dan 
ketersediaan 
layanan 

Customer 

2 BAI06 EG08 Optimalisasi 
fungsionalitas 
proses bisnis 
internal 

Internal 
Process 

3 DSS05 EG02 Layanan produk 
dan layanan 
berkualitas tinggi 

Customer 

4 DSS05 EG03 Kepatuhan pada 
hukum dan 
peraturan 
eksternal 

Financial 

5 BAI06, 
DSS05 

EG10 Keterampilan, 
motivasi, dan 
produktivitas staf 

Learning & 
Growth 

 
 

B. Mengidentifikasi Aligment Goals COBIT 2019 

Tahap identifikasi pada penelitian ini dilakukan 

dengan memetakan enterprise goals terhadap alignment 

goals yang relevan. Adapun Gambar 4 berikut menyajikan 

hasil pemetaan alignment goals terhadap enterprise goals 

yang telah diidentifikasi. 

 

 

GAMBAR 4 

(Pemetaan Alignment Goals) 

 

C. Analisis Design Factor 

Adapun hasil pemetaan Design factor 1 hingga 10 

disajikan sebagai berikut: 

1. Design Factor 1 (Enterprise Strategy) 

Berdasarkan hasil, Rumah Sakit Harapan Sehat Bumiayu 

memperoleh skor tertinggi pada kategori Client 

Service/Stability dengan nilai 5 (sangat penting). 

 
GAMBAR 5 

(Output Design Factor 1 – Enterprose Strategy) 

 

2. Design Factor 2 (Enterprise Goals) 

Berdasarkan hasil pada Gambar 6, terlihat bahwa tujuan 

strategis rumah sakit sangat berkaitan dengan beberapa 

governance/management objectives, terutama MEA03 

(Monitor, Evaluate, and Assess Compliance with External 
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Requirements), yang memiliki tingkat kepentingan tertinggi 

pada konteks rumah sakit ini. 

 

GAMBAR 6 

(Output Design Factor 2 – Enterprise Goals) 

 

3. Design Factor 3 (Risk Profile) 

Berdasarkan hasil pada Gambar 7, terlihat bahwa tujuan 

strategis rumah sakit sangat berkaitan dengan beberapa 

governance/management objectives, terutama MEA03 

(Monitor, Evaluate, and Assess Compliance with External 

Requirements), yang memiliki tingkat kepentingan tertinggi 

pada konteks rumah sakit ini. 

 

 

GAMBAR 7 

(Output Design Factor 3 – Risk Profile) 

 

4. Design Factor 4 (I & T Related Issues) 

Berdasarkan Gambar 8 mengenai I&T Related Issues, 

hasil penilaian di Rumah Sakit Harapan Sehat Bumiayu 

menunjukkan bahwa sebagian besar permasalahan TI 

memiliki tingkat kepentingan rendah, menandakan 

koordinasi antar entitas TI, kepatuhan regulasi, serta 

dukungan sistem dan komunikasi berjalan cukup baik.  
 

 

GAMBAR 8 

(Output Design Factor 4 – I & T Related Issues) 

 

5. Design Factor 5 (Threat Landscape) 

Pada Design Factor 5, diketahui bahwa tingkat 

kepentingan (importance) terbesar berada pada kategori High 

sebesar 80%, dengan baseline sebesar 33%, sedangkan 

kategori Normal hanya memiliki tingkat kepentingan 15%, 

namun dengan baseline yang lebih tinggi yaitu 67%. 

 

GAMBAR 9 

(Output Design Factor 5 – Thread Landscape) 

 

6. Design Factor 6 (Compliance Requirement) 

Berdasarkan hasil evaluasi pada Design factor 6, dapat 

dilihat bahwa distribusi nilai dan tingkat kepentingan dari 

faktor ini menunjukkan persepsi yang sangat positif dari para 

responden. Secara keseluruhan, faktor ini memperoleh 90% 

pada nilai High, 10% pada nilai Normal, dan 0% pada nilai 

Low. Sementara itu, baseline menunjukkan bahwa semua 

responden yang memilih nilai Normal menganggap faktor ini 

sebagai bagian dari baseline atau standar, dengan 100% 

baseline pada nilai Normal, dan 0% baseline pada nilai High 

maupun Low. 
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GAMBAR 10 

(Output Design Factor 6 – Compliance Requirement) 

 

7. Design Factor 7 (Role of IT) 

Secara keseluruhan pada Design Factor 7, terdapat pola 

yang konsisten di mana tingkat importance (nilai) lebih tinggi 

dari baseline. Ini menunjukkan bahwa organisasi telah 

menyadari pentingnya peran TI dalam berbagai level 

(operasional hingga strategis), tetapi implementasinya saat 

ini belum sepenuhnya optimal. 

 

GAMBAR 11 

(Output Design Factor 7 – Role of IT) 

 

8. Design Factor 8 (Sourcing Model for IT) 

Berdasarkan hasil penilaian terhadap Design factor 8: 

Sourcing Model for IT, terlihat bahwa perusahaan sangat 

memprioritaskan model insourced dalam pengelolaan 

layanan Teknologi Informasi (TI), dengan nilai sebesar 90%, 

jauh melampaui dua alternatif lainnya yaitu outsourcing dan 

cloud yang masing-masing hanya memperoleh nilai 5%. 

 

GAMBAR 12 

(Output Design Factor 8 – Sourcing Model for IT) 

 

9. Design Factor 9 (IT Implementation Methods) 

Hasil dari Design factor 9 menunjukkan preferensi dan 

arah strategi pengembangan sistem dalam organisasi 

berdasarkan tiga pendekatan utama: Agile, DevOps, dan 

Tradisional. Berdasarkan data, pendekatan Agile memiliki 

value tertinggi yaitu 85%, namun hanya 15% tingkat 

importance-nya yang tercatat sebagai baseline. 

 

GAMBAR 13 

(Output Design Factor 9 – IT Implementation Methods) 

 

10. Design Factor 10 (Technology Adoption Strategy) 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa perusahaan lebih 

dominan sebagai "First Mover" dengan skor 85% dan tingkat 

kepentingan (importance) sebesar 15%. 

 

GAMBAR 14 

(Output Design Factor 10 – Technology Adoption 

Strategy) 

 

D. Analisis Level Kapabilitas 

Analisis kapabilitas tidak hanya bertujuan untuk 

menilai sejauh mana Rumah Sakit Harapan Sehat Bumiayu 

telah memenuhi standar tata kelola teknologi informasi yang 

baik, tetapi juga memastikan bahwa pengelolaan TI berjalan 

selaras dengan pedoman yang ditetapkan dalam COBIT 

2019. 

1. BAI06 – Managed IT Changes 

Hasil perhitungan dari responden yang mewakili unit TI, 

HRD, dan keuangan terkait kapabilitas level 2 pada domain 

BAI06 menunjukkan data yang dikumpulkan berdasarkan 

evaluasi kapabilitas. Berikut hasil perhitungan responden 

kapabilitas level domain BA106 sebagai berikut: 
TABEL 2 

(Perhitungan BAI06 Capability Level 2) 
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Ide Responden 
Total 

Aktivitas 

Total 

Seluruh 

Aktivitas 

Kapabilitas 

level 

RES 1 7 8 87 

RES 2 8 8 100 

RES 3 5 8 62 

TOTAL 20 24 249 

Hasil Kapabilitas Level 83% 

Hasil penilaian kapabilitas level 2 pada Tabel 4.51 

NPLF sebagai berikut: 
TABEL 3 

(Pemetaan Skala NPLF) 
Skala Keterangan Nilai 

N Tidak Tercapai 0<x<15 

P Sebagian 15<x<50 

L Sebagian Penuh 50<x<85 

F Tercapai 85<x<100 

Berdasarkan Tabel 3 NPLF penilaian kapabilitas 

level 2 domain BAI06 di Rumah Sakit Harapan Sehat 

Bumiayu dengan nilai 83% dengan status Sebagian Penuh. 

Maka nilai kapabilitas BAI06 terletak pada level 3. 

 

2. DSS05 – Managed Security Services 

Adapun hasil penilaian responden terhadap kapabilitas 

level pada domain DSS05 adalah sebagai berikut: 
TABEL 4 

(Perhitungan DSS05 Capability Level 2) 

Id Responden 
Total 

Aktivitas 

Total 

Seluruh 

Aktivitas 

Kapabilitas 

level 

RES 1 9 26 35 

RES 2 26 26 100 

RES 3 9 26 35 

TOTAL 44 78 170 

Hasil Kapabilitas Level 56,6% 

Hasi penilaian kapabilitas level 2 pada Tabel 4.61 NPLF 

sebagai berikut: 

TABEL 5 

(Perhitungan DSS05 Pemetaan Skala NPLF) 
Skala Keterangan Nilai 

N Tidak Tercapai 0<x<15 

P Sebagian 15<x<50 

L Sebagian Penuh 50<x<85 

F Tercapai 85<x<100 

Berdasarkan Tabel 5 NPLF penilaian kapabilitas level 2 

domain DSS05 di Rumah Sakit Harapan Sehat Bumiayu 

dengan nilai 56,6% dengan status Sebagian Penuh. Maka 

nilai kapabilitas DSS05 terletak pada level 2. 

 

E. Analisis Kesenjangan (Gap) 

Proses ini dilakukan melalui perbandingan antara tingkat 

kapabilitas eksisting (as-is) dengan tingkat kapabilitas yang 

dituju (to-be). Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa untuk 

proses BAI06 – Manage Changes dan DSS05 – Manage 

Security Services, masing-masing memiliki gap sebesar 1. 

Nilai gap ini menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi 

perbaikan dan rencana peningkatan tata kelola TI di tahap 

selanjutnya. 
TABEL 6 

(Analisis Kesenjangan) 

 

No 

Government and 

Management 

Objective 

As-Is 
Kapabilitas 

level  

(To-Be) 

Analisis 

Kesenjangan 

(Gap) 

1 BAI06 - Manage 

Changes 

2 3 1 

2 DSS05 - Manage 

Security Services 

2 3 1 

 

F. Rekomendasi Domain Terpilih 

Adapun penjelasan terkait rekomendasi pada domain 

yang telah dipilih dapat dilihat pada Tabel 7. 

N

o 

Governanc

e and 

Manageme

nt 

Objective 

Kapabilit

as Level 

(As-Is → 
To-Be) 

Hasil 

Identifikasi 

Rekomendasi dan 

Cara Pelaksanaan 

1 BAI06 – 

Manage 

Changes 

2 → 3 Proses 

manajemen 

perubahan 

telah 

berjalan 

namun 

belum 

terdokument

asi secara 

formal dan 

belum 

dilakukan 

evaluasi 

pasca-

perubahan 

secara 

konsisten. 

Selain itu, 

pelibatan 

pemangku 

kepentingan 

belum 

menyeluruh 

dan kurang 

adanya 

pemantauan 

risiko dari 

setiap 

perubahan. 

- Menyusun dan 

mendokumentasik

an prosedur 

formal manajemen 

perubahan, dengan 

membuat Standard 

Operating 

Procedure (SOP) 

yang menjelaskan 

tahapan pengajuan, 

evaluasi, 

persetujuan, 

implementasi, serta 

dokumentasi 

perubahan. 

Dokumen ini 

disahkan oleh 

manajemen agar 

menjadi pedoman 

resmi. 

- Menerapkan 

proses evaluasi 

dampak dan risiko 

perubahan, dengan 

membuat formulir 

penilaian risiko (risk 

assessment form) 

sebelum perubahan 

dilakukan dan 

laporan hasil 

evaluasi setelah 

perubahan 

diterapkan.- 

Membentuk 

Change Advisory 

Board (CAB) yang 

terdiri dari 

koordinator IT, 

perwakilan unit 

pengguna, dan pihak 

manajemen. CAB 

bertugas meninjau 

dan menyetujui 

perubahan 

signifikan, serta 

menilai prioritas dan 

dampak terhadap 

operasional.- 

Melakukan 
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pelatihan kepada 

staf TI dan 

pengguna terkait 

manajemen 

perubahan, 

misalnya melalui 

workshop internal 

tentang prosedur 

pengajuan dan 

penanganan 

perubahan.- 

Menggunakan 

tools IT Service 

Management 

(ITSM) seperti 

ManageEngine 

ServiceDesk Plus 

atau GLPI untuk 

mencatat, 

memantau, dan 

melacak seluruh 

proses perubahan 

agar terdokumentasi 

secara elektronik. 

2 DSS05 – 

Manage 

Security 

Services 

4 → 5 Keamanan 

informasi 

telah 

diterapkan 

dengan baik 

(misalnya 

penggunaan 

firewall, 

antivirus, 

dan kontrol 

akses), 

namun 

belum ada 

pendekatan 

manajemen 

keamanan 

berbasis 

risiko secara 

menyeluruh. 

Belum 

dilakukan 

penilaian 

keamanan 

secara 

berkala dan 

tidak ada 

pelaporan 

keamanan 

yang 

sistematis ke 

manajemen 

senior. 

- Menerapkan 

sistem manajemen 

keamanan 

informasi berbasis 

ISO/IEC 27001, 

dimulai dengan 

penetapan kebijakan 

keamanan informasi 

(Information 

Security Policy) dan 

identifikasi ruang 

lingkup 

penerapannya.- 

Melakukan risk 

assessment berkala 

terhadap seluruh 

aset TI, 

menggunakan 

metode seperti ISO 

27005 Risk 

Assessment atau 

OCTAVE Allegro, 

kemudian 

mendokumentasikan 

hasilnya dalam 

laporan risiko 

keamanan.- 

Membangun 

dashboard 

pelaporan 

keamanan TI 

menggunakan 

platform seperti 

Power BI atau 

Grafana, yang 

menampilkan data 

insiden keamanan, 

status patching, dan 

aktivitas pengguna 

untuk dilaporkan ke 

manajemen 

eksekutif secara 

berkala.- 

Mengimplementasi

kan sistem 

monitoring dan 

alert keamanan 

real-time, seperti 

Security Information 

and Event 

Management 

(SIEM) – contohnya 

Wazuh atau Splunk, 

untuk mendeteksi 

dan menindaklanjuti 

insiden secara 

cepat.- 

Memperkuat 

kebijakan dan 

kesadaran 

keamanan melalui 

pelatihan rutin, 

misalnya dengan 

melakukan security 

awareness training 

triwulanan, simulasi 

phishing test, dan 

penyebaran panduan 

keamanan sederhana 

kepada seluruh staf. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Analisis 
Kapabilitas Tata Kelola Teknologi Informasi di Rumah Sakit 
Harapan Sehat Bumiayu Mempergunakan Design Factor 
COBIT 2019”, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
berhasil mengevaluasi tata kelola TI di Rumah Sakit Harapan 
Sehat Bumiayu dengan menggunakan kerangka kerja COBIT 
2019. Hasil evaluasi menunjukkan adanya kesenjangan (gap) 
antara kondisi kapabilitas saat ini (As-Is) dan kondisi yang 
diharapkan (To-Be). Penyediaan perangkat telah dilakukan 
dengan baik karena merupakan infrastruktur inti yang sangat 
penting untuk menjamin kelancaran operasional layanan 
kesehatan serta mendukung seluruh aplikasi yang digunakan 
di rumah sakit. Selain itu, hasil pengukuran tingkat 
kapabilitas menunjukkan bahwa domain BAI06 (Manage 
Changes) dan DSS05 (Manage Security Services) masing-
masing berada pada Level 2. Hal ini menandakan bahwa 
proses manajemen perubahan dan layanan keamanan telah 
berjalan, namun masih perlu peningkatan dalam hal 
pendokumentasian formal serta pelaksanaan evaluasi pasca-
perubahan secara konsisten. 
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